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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Gangguan kesehatan yang sering terjadi di industri adalah gangguan muskul oskeletal.
Gangguan kesehatan ini seringkali berhubungan dengan penurunan produktivitas dan angka absens yang
tinggi. Penyebab gangguan muskul oskeletal diantaranya adalah desain peralatan kerja yang tidak sesuai
dengan antropometri pekerja. Penelitian ini bertujuan mengetahui ukuran tinggi mejakerjaposisi berdiri
ergonomis pada tenaga kerja Indonesia.Metode: Penelitian ini menganalisis data antropometri tenaga kerja
Indonesia tahun 2007-2008 dari sepuluh wilayah yang setelah dilakukan verifikas terdapat 7.823 sampel.
Parameter antropometri yang digunakan: tinggi bahu dan tinggi siku untuk tinggi mejakerjapresisi, kerja
ringan dan kerja dengan beban.Hasil: Rekomendas ukuran tinggi meja kerja posisi berdiri ergonomis statis
dan adjustable. Rekomendasi tinggi meja kerja statis untuk tenaga kerja umum: kerjapresisi 128 cm, kerja
ringan 109 cm, kerja dengan beban 96,30 cm. Tenaga kerjalaki-laki: kerjapresis 129 cm, kerjaringan 110
cm, kerja dengan beban 97,30 cm. Tenaga kerja perempuan: kerjapresisi 123 cm, kerjaringan 106 cm, kerja
dengan beban 93,30 cm. Rekomendasi tinggi meja kerja adjustable untuk tenaga kerja umum: kerjapresis
104,50-128 cm, kerjaringan 88-109 cm, kerja dengan beban 75,30-96,30 cm. Tenaga kerjalaki-laki: kerja
presisi 107,99-129 cm, kerjaringan 90-110 cm, kerja dengan beban 77,30-97,30 cm. Tenaga kerja
perempuan: kerjapresis 103-123 cm, kerjaringan 86-106 cm, kerja dengan beban 73,30-93,30
cm.Kesimpulan: Telah didapatkan ukuran tinggi mejakerjaposisi berdiri ergonomis statis dan adjustable
yang dapat direkomendasikan untuk seluruh tenaga kerjaIndonesia
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<b>ABSTRACT</b><>br>

Background The most common health disorder in the industry is musculoskeletal disorders. This health
disorder is often associated with a decrease in productivity and high absenteeism. The causes of
musculoskeletal disordersinclude the design of work equipment that is inconsistent with the anthropometry
of the worker. The purpose of this research isto know the height of ergonomic standing desk working table
in Indonesian workforce.Methods This study analyzed anthropometric data of Indonesian labor forcein
2007 2008 from ten areas after verification there were 7,823 samples. Anthropometric parameters used
shoulder height and elbow height for high precision desk, light work and load work.Results
Recommendation of height height of work desk stands ergonomic static and adjustable. High
recommendation of static desk for general labor precision work 128 cm, light work 109 cm, work with load
96,30 cm. Male labor precision work 129 cm, light work 110 cm, work with load 97,30 cm. Female labor
precision work 123 cm, light work 106 cm, work with load 93,30 cm. Recommended height adjustable work
table for general workforce precision work 104.50 128 cm, light work 88 109 cm, work load 75.30 96,30
cm. Male labor precision work 107.99 129 cm, light work 90 110 cm, work load 77.30 97,30 cm. Female
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labor precision work 103 123 cm, light work 86 106 cm, work with loads 73.30 93,30 cm.Conclusion High
static and adjustable ergonomic stand adjustable desk stands can be recommended for all Indonesian
workers.



